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ABSTRAK

Tradisi maisi sasuduik merupakan salah satu tradisi
yang masih dilaksanakan dalam perkawinan adat
Minangkabau di Kelurahan Gurun Laweh Kecamatan
Nanggalo Kota Padang. Tradisi ini dilaksanakan melalui
proses musyawarah antara kedua belah pihak keluarga
untuk menentukan bentuk dan besaran sasuduik sesuai
dengan kemampuan serta kesepakatan bersama. Meskipun
masyarakat berada di tengah perkembangan modernisasi,
tradisi maisi sasuduik masih tetap dipertahankan dan
dianggap sebagai bagian penting dari adat perkawinan
Minangkabau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pandangan masyarakat terhadap tradisi maisi sasuduik di
era modernisasi, alasan masyarakat masih mempertahankan
tradisi tersebut, serta menganalisis tradisi maisi sasuduik

dalam perspektif hukum Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research) dengan menggunakan metode kualitatif dan
pendekatan antropologi hukum Islam. Data diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan
ninlk mamak, tokoh adat, tokoh masyarakat serta
masyarakat yang pernah terlibat dalam pelaksanaan tradisi
maisi sasuduik. Data dianalisis secara deskriptif analisitis

dengan menggunakan teori pertukaran sosial George
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Homans, teori negosiasi Roger Fisher dan William Ury,

serta teori ‘Urf Wahbah az-Zuhaili.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat
Kelurahan Gurun Laweh masih memandang tradisi maisi
sasuduik sebagai bagian penting dalam perkawinan adat
Minangkabau karena mengandung nilai penghormatan
kepada perempuan, tanggung jawab, musyawarah, dan
penguatan hubungan kekeluargaan. Tradisi ini masih
dipertahankan karena dianggap memiliki manfaat sosial,
mempererat hubungan kedua keluarga, serta menjadi bagian
dari  identitas budaya masyarakat = Minangkabau.
Pelaksanaan maisi sasuduik dilakukan melalui musyawarah
dan negosiasi untuk mencapai kesepakatan yang dapat
diterima oleh kedua belah pihak. Berdasarkan perspektif
hukum Islam, tradisi maisi sasuduik termasuk ke dalam ‘urf
shahih karena telah menjadi kebiasaan yang diterima
masyarakat, ~mengandung kemaslahatan, dan tidak
bertentangan dengan syariat islam. Tradisi ini juga tidak
dijadikan sebagai syarat sah perkawinan, sehingga dapat
diterima dan dipertahankan sebagai bagian dari adat

Minangkabau yang sejalan dengan nilai-nilai Islam.

Kata Kunci: Maisi sasuduik, Perkawinan Adat

Minangkabau, Modernisasi, ‘Urf, Hukum Islam.
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ABSTRACT

The maisi sasuduik tradition is one of the traditions
still practiced in Minangkabau traditional weddings in
Gurun Laweh Village, Nanggalo District, Padang City. This
tradition is carried out through a deliberation process
between both families to determine the form and amount of
sasuduik according to their abilities and mutual agreement.
Even though society is in the midst of modernization, the
maisi sasuduik tradition is still maintained and considered
an important part of Minangkabau wedding customs. This
study aims to determine the community's views on the
maisi sasuduik tradition in the modernization era, the
reasons why people still maintain this tradition, and analyze
the maisi sasuduik tradition from an Islamic legal
perspective.

This study is a field research using qualitative
methods and a legal sociology approach. Data were
obtained  through interviews,  observations, and
documentation with ninik mamak, traditional leaders,
community leaders, and members of the community who
have been involved in the implementation of the maisi
sasuduik tradition. Data were analyzed descriptively using
George Homans' social exchange theory, Roger Fisher and
William Ury's negotiation theory, and the theory of 'Urf
Wahbah az-Zuhaili. The research results show that the
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people of Gurun Laweh Village still view the maisi
sasuduik tradition as an important part of Minangkabau
traditional marriage because it embodies the values of
respect for women, responsibility, deliberation, and
strengthening family ties.

This tradition is still maintained because it is
considered to have social benefits, strengthens family ties,
and is part of the cultural identity of the Minangkabau
people. The maisi sasuduik ceremony is carried out through
deliberation and negotiation to reach an agreement
acceptable to both parties. From an Islamic legal
perspective, the maisi sasuduik tradition is considered
authentic (urf sahih) because it has become a socially
accepted custom, contains benefits, and does not conflict
with Islamic law. This tradition is also not a requirement for
a valid marriage, so it can be accepted and maintained as
part of Minangkabau custom that aligns with Islamic
values.

Keywords: Maisi sasuduik, Minangkabau Traditional

Marriage, Modernization, ‘urf, Islamic Law.
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& S
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sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).
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1. T e fathah Ditulis A
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dal gl Ditulis Ahl ar-Ra’yi
Jal aaul) Ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
mendefinisikan perkawinan sebagai ikatan lahir dan
batin antara seorang laki-laki dan seorang perempuan
untuk membentuk rumah tangga yang bahagia dan
bersifat kekal dengan berlandaskan pada nilai
Ketuhanan Yang Maha Esa. Definisi tersebut
menegaskan bahwa perkawinan bukan sekadar
hubungan formal, tetapi merupakan institusi sosial yang
memadukan aspek religius, emosional, dan hukum.
Dalam konteks tujuan, perkawinan diposisikan sebagai
sarana yang memberikan legitimasi bagi relasi antara
laki-laki dan perempuan, sehingga dapat mengarahkan
pemenuhan kebutuhan biologis dan psikologis pada
jalur yang dibenarkan secara sosial dan agama'.

Dalam  kajian = hukum  keluarga Islam,
pembahasan mengenai peminangan menempati posisi
penting karena menjadi pondasi awal yang menentukan

kejelasan status dan arah hubungan dua pihak sebelum

' Maimun “Perkawinan Dalam Kompilasi Hukum Islam dan

Perdata”, Jurnal Al-Mizan: Jurnal Hukum Islam dan ekonomi syariah,
Vol 9:1 (2022), Him. 17.



akad nikah dilangsungkan. Secara terminologi
peminangan merupakan langkah awal yang dilakukan
untuk membuka peluang terjadinya hubungan
perjodohan antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan?,

Perkawinan dalam adat Minangkabau tidak
hanya menyatukan dua individu, tetapi juga dua
keluarga besar yang terikat oleh norma adat. Sebagai
masyarakat yang menganut sistem kekerabatan
matrilineal, garis keturunan ditarik dari pihak ibu
sehingga suami berkedudukan sebagai urang sumando,
yaitu menantu laki-laki dalam keluarga pihak istri.
Dalam rangkaian perkawinan inilah muncul berbagai
simbol adat, salah satunya tradisi maisi sasuduik.

Tradisi maisi sasuduik merupakan bagian dari
prosesi perkawinan adat di Kota Padang yang
bermakna “mengisi sudut kamar pengantin”. Dalam
tradisi ini, calon suami menyerahkan barang atau uang
untuk melengkapi kamar pengantin perempuan, seperti
kasur, lemari, bantal, selimut, hingga perlengkapan
rumah tangga lainnya. Pemberian ini menjadi simbol
kesiapan ekonomi dan tanggung jawab awal calon

suami dalam membangun rumah tangga.

2 Rusdaya Basri, Figh Munakahat (Sulawesi Selatan: Cv
Kafaah Learning Center, 2019), 28.



Pelaksanaannya biasanya dilakukan beberapa hari
sebelum akad nikah, dan besarannya ditentukan melalui
musyawarah antara keluarga laki-laki, keluarga
perempuan, serta ninik mamak. Dengan demikian,
tradisi ini menunjukkan bahwa seorang laki-laki
dianggap layak menikah apabila mampu memenuhi
kebutuhan dasar kamar pengantin sebagai bentuk
kesiapan memulai kehidupan berumah tangga?.

Tradisi maisi sasuduik merupakan bagian dari
rangkaian adat perkawinan Minangkabau yang
berorientasi pada pemenuhan kebutuhan rumah tangga
calon pengantin. Walaupun sering dikaitkan dengan
praktik adat lainnya, seperti uang bajapuik, keduanya
memiliki latar belakang, fungsi, dan tujuan yang
berbeda. Berbeda dengan tradisi maisi sasuduik yang
menempatkan  pihak laki-laki sebagai pemberi
perlengkapan rumah tangga kepada calon mempelai
perempuan, masyarakat Pariaman mengenal tradisi
bajapuik, yaitu pemberian uang jemputan dari pihak
perempuan kepada pihak laki-laki sesuai dengan
kesepakatan adat. Meskipun memiliki mekanisme yang

berbeda, kedua  tradisi  tersebut  sama-sama

3 Felia Wati, “Tradisi Maisi Sasuduik dalam Perkawinan

Masyarakat Minangkabau: Studi Interaksi Adat dan Hukum Islam”,
Jurnal Bimbingan Konseling & Konseling Keluarga, Vol 6:1 (2023), him.

66-78.



mencerminkan penghormatan terhadap nilai adat serta
menjadi bagian dari persiapan menuju kehidupan
rumah tangga. Pemberian maisi sasuduik dipahami
sebagai simbol tanggung jawab dan kesungguhan calon
suami. Melalui tradisi ini, keluarga perempuan menilai
kesiapan laki-laki secara mental maupun ekonomi.
Besaran dan bentuk pemberian dalam tradisi maisi
sasuduik berbeda di setiap daerah. Perbedaan tersebut
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi keluarga, kedudukan
keluarga dalam struktur adat, serta ketentuan adat yang
berlaku pada masing-masing nagari. Selain itu, tradisi
maisi sasuduik juga berfungsi mempererat hubungan
antara kedua keluarga karena dalam sistem kekerabatan
Minangkabau, perkawinan tidak hanya dipandang
sebagai ikatan antara dua individu, tetapi juga sebagai
penyatuan dua keluarga atau dua kaum*.

Perubahan zaman yang semakin cepat ikut
memengaruhi cara masyarakat memandang berbagai
tradisi adat, termasuk dalam pelaksanaan perkawinan
adat Minangkabu. Saat ini, masyarakat tidak hanya
mempertimbangkan aspek adat semata, tetapi juga

melihat kondisi ekonomi, pendidikan, kebutuhan hidup

4 Yuliza, “Transformasi Tradisi Perkawinan Adat Minangkabau
di Era Modernisasi “, Jurnal Antropologi Indonesia, Vol 42:1 (2021),
hlm. 55-70.



yang terus berkembang. Akibatnya, beberapa tradisi
mengalami penyesuaian dalam pelaksanaannya agar
tetap dapat dijalankan tanpa menghilangkan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya. Salah satu tradisi yang
masih bertahan hingga sekarang adalah maisi sasuduik
yang dilaksanakan sebelum perkawinan berlangsung.
Tradisi ini masih dianggap penting karena menjadi
salah satu bentuk tanggung jawab calon mempelai laki-
laki terhadap kehidupan rumah tangga yang akan
dibangun’.

Dalam pelaksanaannya, maisi sasuduik tidak
selalu dipahami dengan cara yang sama oleh setiap
masyarakat. Ada yang memandangnya sebagai bagian
yang tidak dapat dipisahkan dari adat perkawinan
Minangkabau, namun ada pula yang beranggapan
bahwa pelaksanaannya perlu disesuaikan dengan
kemampuan ekonomi masing-masing pihak. Perbedaan
pandangan tersebut menunjukkan bahwa maisi
sasuduik bukan hanya berkaitan dengan adat, tetapi
juga berhubungan dengan kondisi sosial masyarakat
yang terus mengalami perubahan. Meskipun demikian,

sampai saat ini tradisi tersebut masith tetap

5> Busyro, Musda Asmara, dkk, “Maisi Sasuduik: Restrengthing
The Implementation of the Concept of al-Ba’ah in Some
Minangkabaunese Traditional Marriages”, Al-Istinbath: Jurnal Hukum
Islam, Vol: 9:1 (2024), hlm. 65.70.



dipertahankan  karena dianggap memiliki nilai
kebersamaan, tanggung jawab, dan penghormatan
terhadap keluarga perempuan®.

Keberadaan maisi sasuduik mencerminkan
adanya harmonisasi antara adat Minangkabau dan
ajaran Islam, sehingga keduanya saling melengkapi
dalam mengatur kehidupan masyarakat, khususnya
dalam pelaksanaan perkawinan. Hal ini dapat dilihat
dari tujuan pelaksanaannya yang tidak hanya
menekankan pada pemenuhan adat, tetapi juga
menggambarkan  kesiapan calon suami dalam
menjalankan kehidupan rumah tangga. Oleh karena itu,
tradisi ini menarik untuk dikaji lebih lanjut guna
mengetahui alasan masyarakat masih
mepertahankannya, bagaimana proses negosiasi yang
terjadi dalam penentuan sasuduik, serta bagaimana
kedudukannya jika dilihat dari perpektif hukum Islam’.

Dalam tradisi maisi sasuduik, pelaksanaannya
diawali dengan musyawarah antara keluarga calon

mempelai laki-laki dan keluarga calon mempelai

6 Felia Wati, “Tradisi Maisi Sasuduik dalam Perkawinan
Masyarakat Minangkabau: Studi Interaksi Adat dan Hukum Islam” As-
Syar’i: Jurnal Bimbingan dan Konseling Keluarga, Vol: 6:1 (2024), hlm.
381-386.

7 Busyro, Musda Asmara, dkk, “Maisi Sasuduik: Restrengthing
The Implementation of the Concept of al-Ba’ah in Some
Minangkabaunese Traditional Marriages”, Al-Istinbath: Jurnal Hukum
Islam, Vol: 9:1 (2024), hlm. 74-80.



perempuan. Musyawarah tersebut dilakukan untuk
membahas pelaksanaan tradisi maisi  sasuduik,
termasuk bentuk pemenuhan sasuduik serta waktu
penyerahannya. Dalam proses musyawarah, ninik
mamak berperan sebagai pihak yang memfasilitasi
pembicaraan agar tercapai kesepahaman antara kedua
belah pihak. Dengan demikian, tradisi maisi sasuduik
tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan
rumah tangga, tetapi juga mencerminkan nilai
musyawarah,  kekeluargaan, dan penghormatan
terhadap adat Minangkabau®.

Melalui musyawarah kultural tersebut, kedua
belah pihak berusaha mencapai kesepakatan (mufakat)
yang menghormati tradisi sekaligus
mempertimbangkan realitas ekonomi modern. Tujuan
negosiasi maisi sasuduik beragam pemberian ini
menjadi tanda komitmen moral dan finansial calon
suami serta bentuk penghormatan terhadap keluarga
perempuan. Negosiasi juga berfungsi menyelaraskan
perbedaan adat antar nagari, karena tafsiran adat
Minangkabau tidak selalu seragam. Dalam konteks
modern, proses ini memberi ruang fleksibilitas,

misalnya dengan mengganti sebagian barang menjadi

8 Nurjannah, dkk, “Tradisi dan Pernikahan di Minangkabau:
Perbandingan Adat Maisi Sasuduik dan Bajampuik” Sakena: Jurnal
Hukum Keluarga, Vol: 9:2, him. 78-89.



uang tunai agar tidak membebani kedua pihak.
Meskipun demikian, sebagian masyarakat tetap
mempertahankannya  sebagai  warisan  budaya.
Perbedaan pandangan inilah yang penting ditelusuri,
sehingga penelitian ini berfokus pada pelaksanaan
maisi sasuduik dalam pernikahan adat di Kota Padang
serta tinjauan hukum Islam terhadap praktik tersebut’.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini penting dilakukan untuk mengkaji lebih mendalam
mengenai praktik tradisi Maisi Sasuduik dalam
perkawinan adat Minangkabau, khususnya di
Kelurahan Gurun Laweh, Kecamatan Nanggalo, Kota
Padang, Sumatera Barat. Penelitian ini kemudian
dituangkan dalam judul “Tradisi Maisi Sasuduik dalam
perkawinan adat Minangkabau (Studi Kasus di
Kelurahan Gurun Laweh, Kecamatan Nanggalo, Kota

Padang, Sumatera Barat)"

° Rahmadani, Sari, “Pertarungan Makna Tradisi Maisi Sasuduik
dalam Perkawinan Adat Minangkabau”, Jurnal Sosial dan Budaya, Vol:
15:2 (2023), hlm. 112-116.



B. Rumusan Masalah

1. Mengapa masyarakat Gurun Laweh Nanggalo masih

mempertahankan tradisi maisi sasuduik?

2. Bagaimana pemahaman dan sikap masyarakat
terhadap keberadaan tradisi maisi sasuduik di era

modernisasi?

3. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap
pelaksanaan  tradisi  maisi  sasuduik  dalam
perkawinan adat Minangkabau di Kelurahan Gurun

Laweh?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

a.Untuk mengetahui dan menganalisis bentuk,
tahapan, serta makna tradisi maisi sasuduik
dalam perkawinan adat Minangkabau di
Kelurahan Gurun Laweh, Kecamatan Nanggalo,
Kota Padang, Sumatera Barat.

b.Untuk mengkaji dan menganalisis pandangan
masyarakat terhadap keberlangsungan tradisi
maisi sasuduik di era modernisasi serta faktor-
faktor yang memengaruhi masyarakat dalam
mempertahankan tradisi tersebut hingga saat ini.

c.Untuk menganalisis tradisi Maisi Sasuduik
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melalui perpesktif antropologi hukum Islam,
dengan mengkaji keterkaitannya dengan norma
syariat, nilai-nilai adat Minangkabau, serta
praktik hukum Islam dalam perkawinan.
2. Kegunaan Penelitian

a.Kegunaan Teoretis

Penelitian ini memberikan tambahan wawasan
mengenai posisi dan peran tradisi Maisi
Sasuduik dalam masyarakat Minangkabau,
terutama ketika dipahami dari sudut pandang
hukum Islam. Hasil penelitian ini dapat
memperkaya diskusi akademik mengenai
hubungan antar adat lokal dan ketentuan
syariat. Sehingga dapat menjadi bahan rujukan
bagi studi-studi yang membahas interaksi
keduanya di masa mendatang.

b.Kegunaan Praktis
Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi ninik
mamak, pemuka adat, maupun masyarakat
umum dalam mempertimbangkan cara terbaik
mempertahankan tradisi Maisi Sasuduik di
tengah perubahan sosial. Penelitian ini juga
diharapkan membantu keluarga calon pengantin
memahami tujuan, proses, dan makna dari

tradisi tersebut, sekaligus menjadi bahan bagi
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peneliti lain yang ingin mengembangkan kajian
serupa terkait adat perkawinan dalam konteks

Minangkabau.

D. Telaah Pustaka

Penelitian tentang tradisi maisi sasuduik dalam
perkawinan adat Minangkabau telah banyak dilakukan
oleh para peneliti sebelumnya. Untuk melihat kajian
yang sesuai dengan penelitian ini, maka /iterature
review akan difokuskan pada penelitian yang
membahas tentang tradisi maisi sasuduik dalam
perkawinan adat Minangkabau :Studi Kasus di
Kelurahan Gurun Laweh Kecamatan Nanggalo, Kota
Padang. Beberapa penelitian yang termasuk dalam
penerapan tradisi maisi sasuduik dalam perkawinan
adat Minangkabau telah dilakukan oleh:

Annisa Umulhusni dkk, mengkaji tentang uang
sasuduik dalam sistem perkawinan di Nagari Situjuah
Gadang Kecamatan Situjuah Limo Nagari Kabupaten
Limo Puluh Kota Provinsi Sumatera barat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
perkawinan dalam Islam tetap harus memenuhi rukun
dan syarat yang ditentukan syariat, sedangkan bentuk

pelaksanaannya dapat menyesuaikan adat yang
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berkembang dalam masyarakat'®. Uang sasuduik
dipahami sebagai bagian dari kebiasaan masyarakat
yang dapat diterima selama  menghadirkan
kemaslahatan dan tidak bertentangan dengan hukum
Islam. penelitian tersebut menegaskan adanya
hubungan antara adat dan hukum Islam dalam praktik
perkawinan masyarakat Minangkabau. Akan tetapi,
penelitian tersebut masih berfokus pada aspek
kedudukan hukum uang sasuduik dan belum membahas
proses sosial yang terjadi dalam penentuan sasuduik
maupun alasan masyarakat yang mempertahankannya
pada era modern. Penelitian ini hadir untuk memperluas
pembahasan  tersebut melalui analisis terhadap
dinamika sosial dan praktik negosiasi adat.

Revalysa Zovi Nurjannah dkk, mengkaji Tradisi
pernikahan di Minangkabau: Perbandingan Adat Maisi
Sasuduik dan Bajampuik di Payakumbuh dan Pariaman,
temuannya bahwa keberhasilan pelaksanaan
perkawinan lintas adat sangat dipengaruhi oleh
fleksibilitas keluarga dalam melakukan penyesuaian
serta musyawarah untuk mencapai kesepakatan

bersama. Tradisi adat dipandang tidak bersifat kaku,

10 Annisa Umul Husni, dkk “Uang Sasuduik dalam Sistem
Perkawinan di Nagari Situjuah Gadang Kecamatan Situjuah Limo Nagari
kabupaten Lima Puluh Kota Provinsi Sumatera Barat”, Jurnal Hukum
Keluarga dan Peradilan Islam, Vol 1:1 (Maret: 2020).
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melainkan dapat berkembang melalui kebutuhan
masyarakat!!. Penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap pemahaman mengenai perbedaan praktik adat
di Minangkabau. Namun penelitian tersebut lebih
menekankan perbandingan bentuk tradisi dan belum
menelaah bagaimana masyarakat mempertahankan
praktik tersebut di tengah perubahan sosial. Oleh
karena itu, penelitian ini berfokus perhatian pada
alasana keberlangsungan tradisi serta proses negosiasi
yang berlangsung dalam pelaksanaan maisi sasuduik.
Gina May Rizki dkk, mengkaji Tradisi maisi
sasuduik dalam perkawinan masyarakat kota Padang
Kandi, Hasil penelitian menunjukkan bahwa status
sosial perempuan memiliki pengaruh terhadap besaran
sasuduik yang diberikan pihak laki-laki. Penentuan
besaran tersebut tidak hanya mempertimbangkan
kemampuan ekonomi tetapi juga berkaitan dengan
penghormatan terhadap kedudukan keluarga perempuan

t12

dalam masyarakat “. Penelitian ini menunjukkan bahwa

praktik adat masih dipengaruhi struktural sosial

"' Revalsya Zovi Nurjannah, dkk “Tradisi Pernikahan di

Minangkabau: Perbandingan Adat Maisi Sasuduik dan Bajampuik di
Payakumbuh dan Pariaman”, Jurnal Sakena Hukum Keluarga,Vol 9:2
(2024).

2 Gina May Rizki, dkk “Tradisi Maisi Sasuduik dalam
Perkawinan Masyarakat Jorong Padang Kandi Nagari VII Koto Talago
Kecamatan Guguak Kabupaten 50 Koto”, Jurnal Social Integrity, Vol 1:2
(July 2024).
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masyarakat Minangkabau. Meski demikian, penelitian
tersebut  belum  menelaah  bagaimana  proses
musyawarah berlangsung serta bagaimana masyarakat
menegosiasikan nilai adat dengan realitas ekonomi
modern. Penelitian ini mengembangkan kajian tersebut
dengan menggunakan perspektif antropologi hukum
Islam.

Juszal Mita dkk, mengkaji Salisiah Adat:
Perkawinan Lintas Adat Antara Pariaman dan Luhak
50 Kota Dalam Tinjauan Hukum Islam , temuannya
yaitu Temuan penelitian menunjukkan bahwa
perbedaan sistem adat seperti bajapuik dan maisi
sasuduik  sering  melahirkan  proses negosiasi
antarkeluarga sebelum pelaksanaan perkawinan. Kedua
tradisi tersebut tetap dipandang sebagai ‘urf shahih
selama tidak bertentangan dengan syariat Islam.
Penelitian ini  memperlihatkan bahwa peran ninik
mamak sangat menentukan keberhasilan musyawarah
adat'®. Akan tetapi, penelitian tersebut belum secara
khusus melihat bagaimana tradisi dipertahankan oleh
masyarakat dalam menghadapi perubahan sosial.

Penelitian ini melengkapi kajian tersebut dengan

13 Mita, Juszal, and Dahyul Daipon. "Salisiah Adat: Perkawinan
Lintas Adat antara Pariaman dan Luhak 50 Kota dalam tinjauan
Hukum Islam." Journal of Islamic Law and Wisdom Vol 1:1, (2025),
hlm. 18.
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menempatkan modernisasi sebagai bagian penting
dalam analisis.

Ahmad Anshori, mengkaji Integrasi Fikih Jinayah
Dan Hukum Adat Minangkabau Dalam Konteks
Modern: Peran Ninik Mamak Menurut Persepsi
Masyarakat, temuannya yaitu menunjukkan bahwa
ninik mamak memiliki fungsi sebagai mediator yang
menghubungkan nilai hukum Islam dan hukum adat
dalam kehidupan masyarakat Minangkabau. Peran
tersebut memperlihatkan bahwa hukum adat dan hukum
Islam tidak berjalan secara terpisah tetapi saling
melengkapi dalam praktik sosial masyarakat.'*. meski
demikian, penelitian ini tidak secara khusus mengulas
tradisi maisi sasuduik maupun proses negosiasi yang
terjadi dalam pelaksanaan perkawinan. Oleh karena itu,
penelitian ini memperkecil fokus kajian pada praktik
adat perkawinan dan relevansinya terhadap hukum
Islam.

Felia Wati, mengkaji Tradisi Maisi Sasuduik dalam
Perkawinan Masyarakat Minangkabau: Studi Interaksi
Adat dan Hukum Islam, temuannya yaitu menunjukkan

bahwa praktik Maisi Sasuduik masih bertahan kuat dan

4 Ansori, Ahmad. "Integrasi Fikih Jinayah Dan Hukum Adat
Minangkabau Dalam Konteks Modern: Peran Ninik Mamak Menurut
Persepsi Masyarakat." Magqasid: Jurnal Studi Hukum Islam Vol 14:3,
(2025): him. 182.
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pelaksanaannya dipengaruhi kondisi sosial masyarakat
serta perbedaan strata sosial. Selain itu ditemukan
adanya hubungan yang dinamis antara pelaksanaan adat
dan penerapan nilai hukum Islam. Penelitian tersebut
memberikan dasar penting dalam memahami posisi
maisi sasuduik sebagai praktik sosial keagamaan'®.
Namun penelitian tersebut belum secara khusus
membahas proses musyawarah sebagai ruang negosiasi
adat. Penelitian ini kemudian melengkapi aspek
tersebut melalui analisis proses pembentukan
kesepakatan sosial.

Hertasmaldi, mengkaji Peran Ninik Mamak dalam
Pencegahan Perceraian Perspektif Hukum Islam,
temuannya yaitu menemukan bahwa peran ninik
mamak tidak hanya penting dalam penyelesaian konflik
rumah  tangga tetapi juga dalam  menjaga
keberlangsungan nilai adat di masyarakat. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa hukum Islam dan adat
dapat berjalan = beriringan selama tidak saling

bertentangan'®, Walaupun demikian, fokus penelitian

15 Wati, Felia. "Tradisi Maisi Sasuduik Dalam Perkawinan
Masyarakat Minangkabau: Studi Interaksi Adat Dan Hukum Islam." As-
Syar'i: Jurnal Bimbingan & Konseling Keluarga Vol 6:1, (2024): hlm
383.

16 Hertasmaldi, Hertasmaldi. "Peran Ninik Mamak Dalam
Pencegahan Perceraian Perspektif Hukum Islam." Sakena: Jurnal Hukum
Keluarga Vol 7: 2 (2022): hlm. 97.



17

lebih menitikberatkan pada penyelesaian konflik
keluarga dan belum mengkaji praktik tradisi maisi
sasuduik sebagai mekanisme sosial dalam pembentukan
rumah tangga.

Busyro  dkk, mengkaji = Maisi  Sasuduik:
Restrengthening the Implementation of the Concept of
al-Ba’ah in some Minangkabaunese Traditional
Marriages, penelitian tersebut menunjukkan bahwa
tradisi Maisi Sasuduik memiliki keterkaitan dengan
nilai kesiapan dalam membangun rumah tangga,
terutama dalam aspek pemenuhan kebutuhan setelah
perkawinan. Namun, penelitian tersebut lebih
menitikberatkan pada hubungan tradisi Maisi Sasuduik
dengan konsep al-ba’ah, sedangkan penelitian ini
mengkaji tradisi Maisi Sasuduik melalui perspektif
antropologi hukum Islam, khususnya sebagai praktik
hukum adat yang hidup dalam masyarakat.

Hajerah Kudir, Mengkaji Annabba as Cultural
Pedagogy: Exploring Local Wisdom Values In Bugis-
Makassar Wedding Traditions, temuannya yaitu bahwa
tradisi perkawinan mengandung nilai gotong royong,
penghormatan terhadap leluhur, solidaritas sosial, dan

penguatan identitas budaya. Meskipun konteks



18

penelitian berbeda dengan Minangkabau!’. Penelitian
ini memberikan gambaran bahwa tradisi perkawinan
memiliki fungsi sosial yang lebih luas daripada sekedar
ritual. Penelitian ini menjadi relevan sebagai pebanding
untuk memahami bagaimana adat dapat menjadi
pelestarian nilai sosial masyarakat.

Muhammad Chairul Umar dkk, mengkaji Peran
Ninik Mamak, Mamak dan Kamanakan di
Minangkabau, temuannya bahwa sistem matrilineal
menjadikan ninik mamak sebagai figur sentral dalam
pengambilan keputusan adat, termasuk dalam persoalan
perkawinan. Kedudukan tersebut memperlihatkan
bahwa relasi sosial masyarakat Minangkabau tidak
dapat dipisahkan dari struktur adat yang berlaku'®.
Penelitian ini menjadi penting untuk memahami posisi
ninik mamak dalam proses musyawarah dan penentuan
pelaksanaan maisi sasuduik. Namun penelitian tersebut
belum mengkaji praktik perkawinan secara spesifik
sehingga penelitian ini hadir untuk mengisi ruang

tersebut.

17 Kadir, Hajerah, and Rosmini Rosmini. "Annabba as Cultural
Pedagogy: Exploring Local Wisdom Values in Bugis-Makassar Wedding
Traditions." Journal of Local Wisdom in Education Vol 1:1, (2025) hlm
33.

18 Muhammad Chairul dkk, “Peran Ninik Mamak, Mamak dan
Kamanakan di Minangkabau”, Jurnal Budaya Nusantara, Vol 5:3 (2022),
him. 174.
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. Pelaksanaannya bersifat lentur dan bergantung
pada hasil kesepakatan kedua pihak, serta kemampuan
Kajian-kajian sebelumnya mengenai tradisi perkawinan
maisi sasuduik menunjukkan bahwa besaran uang
maupun jenis barang yang diserahkan tidak ditetapkan
secara seragam, tetapi ditentukan melalui musyawarah
dengan mempertimbangkan kemampuan ekonomi para
pihak serta kebiasaan adat yang berlaku. Dalam
praktiknya, ada yang memberikan perlengkapan kamar
seperti tempat tidur dan lemari, namun ada pula yang
hanya menyerahkan uang tunai agar kebutuhan tersebut
dapat dipenuhi oleh pihak perempuan.

Fokus utama dalam penelitian ini adalah mengkaji
faktor-faktor yang memengaruhi keberlangsungan
tradisi Maisi Sasuduik dalam masyarakat Minangkabau
berdasarkan pengamatan awal dan kajian terhadap
fenomena adat perkawinan Minangkabau, keberadaan
tradisi ini tidak terlepas dari peran nilai-nilai adat,
dukungan keluarga, serta keterlibatan tokoh adat dalam
mempertahankan praktik tersebut. Namun,
perkembangan modernisasi juga menjadi salah satu
faktor yang dapat memengaruhi perubahan pemahaman
dan pelaksanaan tradisi adat di kalangan masyarakat,

terutama generasi muda.
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Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan
negosiasi adat dalam tradisi maisi sasuduik sebagai
fokus penting untuk dikaji, khususnya di Kelurahan
Gurun Laweh, Kecamatan Nanggalo, Kota Padang.
Penelitian ini tidak hanya melihat hasil kesepakatan
akhir berupa besaran suduik, tetapi juga menelaah
proses musyawarah sebagai bentuk praktik hukum adat
yang hidup, yang mencerminkan pertemuan antara nilai
adat Minangkabau, prinsip keadilan, serta konsep ‘urf
dalam hukum Islam. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan mampu melengkapi kajian sebelumnya
sekaligus memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai peran negosiasi adat dalam
menjaga keseimbangan antara tuntutan tradisi dan

realitas sosial masyarakat modern.
E. Kerangka Teoritis

Kajian tentang kerangka teoritis penting dalam
penelitian hukum karena membantu peneliti dalam
memahami penelitian baik dengan mengembangkan
hipotesis maupun memahami tujuan penelitian dengan
jelas. Kajian tentang kerangka teoritis merupakan suatu
struktur yang digunakan oleh peneliti untuk
menjelaskan konsep dan gagasan terkait dengan topik
penelitian yang akan diambil. Penelitian ini

menggunakan teori sebagai berikut:
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a. Teori Pertukaran Sosial George Homans

Teori ini menjelaskan bahwa interaksi
sosial terbentuk melalui prinsip pertukaran,
dimana individu melakukan tindakan imbalan dan
biaya. Dalam tradisi Minangkabau, penetapan
suduik dapat dipahami sebagai bentuk pertukaran
sosial yang tidak hanya berkaitan dengan aspek
ekonomi, tetapi juga mencakup nilai kehormatan,
tanggung jawab, dan hubungan timbal balik
antara keluarga calon mempelai laki-laki dan
keluarga calon mempelai perempuan dalam
sistem adat. Hal tersebut tercermin, sebagai
“keuntungan sosial”, seperti harga diri keluarga,
martabat pihgak perempuan, serta kemampuan

dan kehormatan pihak laki-laki'®.
b. Teori Negosiasi Roger Fisher dan William Ury

Menjelaskan bahwa negosiasi yang efektif
harus berorientasi pada kepentingan (interest-
based negotiation), bukan pada posisi (position-
based bargaining). Dalam tradisi Minangkabau
tradisi maisi sasuduik selalu dilakukan melalui

musyawarah niniak mamak dua keluarga. Proses

19 George C. Homans, Social Behavior: Its elementary
forms (New York: The Free Prees,1961), him 13-23.
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tersebut merupakan bentuk negosiasi adat yang
mengikuti unsur Fisher&Ury: selalu dilakukan
melalui musyawarah ninik mamak dua keluarga.
Proses tersebut meruoakan bentuk negosiasi adat
yang mengikuti unsur Fisher dan Ury: kedua
pihak menjaga hubungan silaturahmi, yang
dinegosiasikan bukan sekedar “angka suduik”,
tetapi kehormatan, kemampuan ekonomi dan nilai
adat (kepentingan), pihak keluarga mencari
kesepakatan yang menguntungkan kedua belah
pihak (opsi bersama), dan besaran suduik
merujuk kepada kriteria objektif adat nagari

(aturan adat)?’.

c. UrfWahbah az-Zuhaili

Dalam kajian hukum Islam, ‘urf berarti
segala bentuk kebiasaan, tradisi, atau praktik
sosial yang telah menjadi bagian dari kehidupan
masyarakat dan diterima secara umum tanpa
penolakan. Secara terminologis, ‘wurf diartikan
sebagai sesuatu yang telah dikenal dan diterima

oleh akal sehat manusia, serta dijadikan

20 Roger Fisher dan William Ury, “Getting to Yes: Negotiating
Agreement Without Giving In, Revised edition (London:Penguin Books,
2021), hlm. 40-43.
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pedoman dalam bertindak di tengah masyarakat

selama tidak bertentangan dengan syariat Islam?!.

Allah Swt berfirman dalam QS. A4l-A4 ‘raf ayat
199:2

b o 0 Ay A i

Ayat tersebut menjelaskan perintah Allah
swt kepada Nabi Muhammad saw. Untuk
berpegang pada sikap memaafkan, mengajak
kepada sesuatu yang baik (‘urf), serta
menghindari  sikap yang tidak membawa
kemaslahatan. Dalam penafsiran para ulama, kata
al-‘urf dalam ayat ini bermakna sesuatu yang
dikenal baik oleh masyarakat dan tidak
bertentangan dengan ketentuan syariat. Oleh
karena itu, ayat ini sering dijadikan dasar dalam
memahami = kedudukan adat atau kebiasaan
masyarakat selama adat tersebut mengandung
nilai kebaikan dan tidak bertentangan dengan

prinsip-prinsip islam.

Kata Ma’ruf dalam ayat tersebut
menunjukkan segala kebiasaan baik yang diakui

oleh masyarakat dan sejalan dengan nilai-nilai

2! Wahbah az-Zuhaili, Ushul al-Figh al-Islami, (Damaskus: Dar
al-Fikr, 2020), hlm. 24.
2 Araf (7) 199.
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Islam. Hal ini menjadi dasar legitimasi bahwa
adat yang membawa kemaslahatan sosial dapat
diterima sebagai bagian dari hukum Islam.
Dengan demikian, tradisi maisi sasuduik tidak
hanya memiliki nilai sosial dan budaya, tetapi
juga memiliki dasar normatif dalam Islam. Adat
ini memperkuat hubungan sosial antara dua
keluarga melalui  bentuk partisipasi dan
pemberian simbolik, yang sejalan dengan prinsip
al-ma‘ruf dalam hukum Islam. Oleh karena
itu, dalam perspektif teori ‘urf, tradisi maisi
sasuduik dapat dikategorikan sebagai kebiasaan
masyarakat yang sah secara hukum dan
mencerminkan integrasi antara nilai adat dan

nilai syariat®.

Dalam masyarakat Minangkabau ‘urf
memiliki posisi penting karena adat dan hukum
Islam berjalan beriringan melalui falsafah “Adat
basandi syarak, syarak basandi Kitabullah.”
Artinya, adat istiadat yang berlaku harus sejalan

dengan ajaran Islam. Menurut teori ini, adat dapat

2 Amir, “Implementasi ‘Urf Shahih dalam Tradisi Perkawinan
Minangkabau di Kota Padang” Jurnal Adat dan Syariah, Vol: 11:1 (2025),
hlm. 77-91.
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dijadikan dasar hukum selama memenuhi dua

syarat utama:

1. Tidak bertentangan dengan nash dan syara’
(Al-Qur’an dan Hadis).
2. Telah berlaku umum dan diterima oleh

masyarakat secara berulang-ulang.

Teori ‘urf memandang bahwa praktik
seperti  maisi  sasuduik merupakan bentuk
implementasi nilai-nilai sosial Islam dalam
konteks lokal. Artinya, adat ini tidak
bertentangan dengan prinsip keadilan, saling
tolong- menolong, dan musyawarah dalam
Islam, sehingga dapat diterima sebagai hukum

adat yang sah menurut teori ‘urf>*.
F. Metode Penelitian
1. Subjek Penelitian

Secara bahasa, subjek merupakan tempat, benda
atau orang yang diamati®*. Dalam penelitian ini,

subjek penelitian terdiri dari masyarakat Keluruhan

2% Nur. R. Zaiuddin, M. “Hukum Islam dan Kearifan Lokal:
Integrasi ‘Urf dalam Praktik Adat Minangkabau”, Jurnal Ilmiah al-
Quadha, Vol: 18:11 (2024), him. 56-70.

25 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Kamus Versi
Online/Daring (Dalam Jaringan), ), https:/kbbi.web.id/, akses 24 Juni
2026.



https://kbbi.web.id/

26

Gurun Laweh, Kecamatan Nanggalo, Kota Padang
yang memiliki keterlibatan langsung dalam
pelaksanaan tradisi Maisi  Sasuduik. Subjek
tersebut meliputi ninik mamak, tokoh adat,
keluarga yang pernah melaksanakan tradisi maisi
sasuduik, calon pengantin atau pasangan yang telah
menikah melalui tradisi tersebut, serta masyarakat
yang memahami perkembangan pelaksanaan adat

di wilayah penelitian.
2. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan suatu peristiwa
yang menerangkan atau menggambarkan situasi
dari objek atau variabel yang akan diteliti oleh
peneliti di tempat penelitian®®. Adapun objek dalam
penelitian ini adalah praktik tradisi Maisi Sasuduik
dalam perkawinan adat Minangkabau di Kelurahan
Gurun Laweh, Kecamatan Nanggalo, Kota Padang,
yang meliputi proses pelaksanaan, mekanisme
musyawarah dan negosiasi adat, faktor-faktor yang
menyebabkan tradisi tetap dipertahankan di era
modernisasi, serta tinjaun antropologi hukum Islam

terhadap pelaksanaan tradisi tersebut.

26 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), https:/kbbi.web.id/,
akses 24 Juni 2026.



https://kbbi.web.id/

27

3. Pendekatan Penelitian

Pada  penelitian ini  menggunakan
pendekatan antropologi hukum Islam (Legal
anthropology approach). Pendekatan ini digunakan
untuk memahami hukum sebagai praktik sosial
yang hidup dimasyarakat (/iving law), serta melihat
bagaimana hubungan antara adat, nilai sosial, dan
prinsip-prinsip hukum Islam terbentuk dalam
pelaksanaan tradisi Maisi Sasuduik.. melalui
pendekatan ini, peneliti tidak hanya menelaah
ketentuan normatif hukum Islam, tetapi juga
mengkaji  bagaimana masyarakat memaknai,
mepertahankan, dan menegosiasikan tradisi dalam

kehidupan sehari-hari.
4. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
lapangan (Field research). Menurut Dedy Mulyana
penelitian lapangan adalah jenis penelitian yang
mempelajari fenomena dalam lingkungannya yang
alamiah?’. Pendekatan kualitatif ini dipilih karena

penelitian ini  bertujuan memahami secara

?7 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma
Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya) (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), hIm. 160.



28

mendalam fenomena sosial, makna budaya, serta
pandangan masyarakat terhadap tradisi Maisi

Sasuduik.
5. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik
yaitu dengan menguraikan dan meberikan
gambaran suatu objek melalui data yang
diperoleh?®. Pada penelitian ini penyusun
menggambarkan secara sistematis praktik Tradisi
Maisi Sasuduik yang berkembang di Kelurahan
Gurun Laweh, sedangkan analistis digunakan
untuk menafsirkan dan menganalisis data lapangan
menggunakan teori pertukaran sosial George
Homans, teori negosiasi Roger Fisher dan Wiliam
Ury, serta teori ‘urf dalam hukum Islam sehingga
diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai keberlangsungan tradisi Maisi Sasuduik

di era modernisasi.

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 206.
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6. Metode Pengumpulan data

a.Sumber data Penelitian

Sumber data penelitian adalah subjek
darimana data dapat diperoleh®’. Adapun data
yang digunakan dalam penelitian ini adala data

primer dan sekunder.
1) Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh
langsung dari sumber pertama, seperti individu
atau kelompok, oleh peneliti®’. Data primer
yang diperoleh melalui wawancara langsung
dan observasi terhadap infroman yang
memiliki  keterlibatan serta pemahaman
mengenai pelaksanaan tradisi Maisi Sasuduik.
Yang diperoleh dari ninik mamak, tokoh adat,
keluarga yang pernah melaksanakan tradisi
maisi  sasuduik serta masyarakat yang
memahami perkembangan dan
keberlangsungan tradisi tersebut di era

modernisasi.

29 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan
Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 172.

30 Sugiyono, Mertode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 98.
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2) Data Sekunder
Data Sekunder merupakan bahan-bahan
hukum yang memberikan penjelasan maupun
petunjuk dari bahan primer’'. Adapun data
sekunder dalam penelitian ini bersumber dari
buku-buku, jurnal, dan karya ilmiah lainnya
yang relevan dengan topik penelitian.

b. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang valid dan
komprehensif, teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik wawancara
yang dilakukan kepada ninik mamak, tokoh adat,
keluarga yang pernah melaksanakan tradisi maisi
sasuduik, serta masyarakat kelurahan gurun
laweh yang memahami praktek adat tersebut,
kemudian  observasi yang dilakukan untuk
memperoleh gambaran nyata yang mengenai
pelaksanaan tradisi maisi sasuduik, pola interaksi
masyarakat peran ninik mamak, proses
musyawarah adat serta kondisi sosial yang
memengaruhi keberlangsungan tradisi tersebut,

dan dokumentasi.

31 Burhan Asofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Raja
Grafindo Pustaka, 2006), him. 103.
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c. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah prosedur
pencarian dta, klasifikasi, sistematisasi, serta
penjabaran ke dalam unit, melakukan sintesis,
menyusun pola dan memilih bagian yang penting
agar tercapai kesimpulan penelitian®’. Adapun
teknik analisis data yang dilakukan oleh
penyusun adalah sebagai berikut:

1) Reduksi Data,

Dalam penelitian ini reduksi data
dilakukan dengan cara menyeleksi,
menyederhanakan, dan memfokuskan data
hasil wawancara, observasi, serta dokumentasi

agar sesuai dengan fokus penelitian.
2) Penyajian Data

Data penelitian ini penyajian data
dilakukan dengan cara menyusun informasi
dalam bentuk wuraian naratif atau pola
hubungan tertentu sehingga memudahkan
peneliti memahami gambaran praktik maisi

sasuduik dan maknanya dalam masyarakat.

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D,him, 329.
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3) Penarikan Kesimpulan

Menafsirkan data yang telah disajikan
untuk menemukan pola, makna, dan hubungan
yang relevan dengan tujuan penelitian,
sehingga dapat menjelaskan bagaimana tradisi
maisi sasuduik dipraktikkan dan dipahami

dalam konteks adat Minangkabau.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan  bertujuan  untuk
mendapatkan kejelasan arah dalam masalah yang akan

diteliti, peneliti membaginya dalam 5 (lima) bab yaitu

Bab I, pendahuluan, bagian ini berisi uraian
mengenal latar belakang masalah yang mendasari
penelitian, rumusan masalah yang diajukan, tujuan
penelitian, serta kegunaan penelitian baik secara
teoritis maupun praktis. Selain itu, bab ini juga
menyajikan  tinjauan  pustaka  singkat  untuk
menunjukkan posisi penelitian, kerangka teori yang
digunakan sebagai pisau analisis, serta metode
penelitian yang dipilih agar penelitian memiliki arah
dan dasar yang jelas.

Bab 11, yakni berisi landasan teori yang menjadi

dasar konsep dan pijakan analistis dalam penelitian ini.

Bab ini membahas konsep khitbah dalam hukum Islam
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dan hukum positif Indonesia sebagai tahap pra nikah
yang relevan dengan tradisi Maisi Sasuduik. Selain
itu, dijelaskan pula konsep adat Minangkabau
beserta peran ninik mamak, pandangan antropologi
hukum terhadap tradisi Maisi Sasuduik sebagai praktik
sosial budaya, serta teori ‘urf dalam hukum Islam yang
menjadi dasar dan diterimanya adat selama tidak
bertentangan dengan syariat. Seluruh landasan teori ini
digunakan untuk memahami dan menganalisis Maisi
Sasuduik dalam hubungannya dengan syariat, hukum

positif dan nilai adat Minangkabau.

Bab III, yakni pelaksanaan tradisi maisi
sasuduik di Kelurahan Gurun Laweh, Kecamatan
Nanggalo. Bab ini membahas secara rinci bagaimana
tradisi maisi sasuduik dilaksanakan, mulai dari tahapan
profesi, proses musyawarah dan negosiasi antar
keluarga, faktor-faktor yang mempengarahui penentuan
besaran suduik, hingga makna sosial budaya yang
terkandung dalam praktik tersebut. Bab ini juga
menguraikan perubahan dan dinamika tradisi maisi
sasuduik  di  tengah perkembangan modernisasi

masyarakat.

Bab IV, yakni akan membahas hasil penelitian
sesuai rumusan masalah, yaitu tahapan dan makna

tradisi Maisi Sasuduik dalam perkawinan adat
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Minangkabau di Kelurahan Gurun Laweh Kecamatan
Nanggalo, serta pandangan masyarakat  terhadap
tradisi ini di era modernisasi dan alasan mereka

masih mempertahankannya.

Bab V, yakni berisi kesimpulan yang
merangkum hasil penelitian sesuai rumusan masalah,
serta memberikan saran yang ditujukan kepada,
masyarakat, ninik mamak, dan peneliti selanjutnya
terkait pelaksanaan dan pelestarian tradisi maisi

sasuduik pada masyarakat Minangkabau di era modern.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan data dan analisis

mendalam yang telah dilakukan pada bab sebelumnya,

maka pada bagian ini disajikan kesimpulan yang

merangkum jawaban atas rumusan masalah yang

menjadi fokus penelitian ini.

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Masyarakat masih mempertahankan tradisi maisi
sasuduik di era modernisasi karena dipandang
memiliki nilai penghormatan, tanggung jawab,

musyawarah, dan penguatan hubungan sosial.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa
masyarakat Gurun Laweh tidak memandang
modernisasi sebagai alasan untuk meninggalkan
tradisi maisi sasuduik. Sebaliknya, masyarakat
melakukan  penyesuaian  terhadap  bentuk
pelaksanaannya tanpa menghilangkan nilai yang
terkandung di dalamnya. Masyarakat masih
mempertahankan tradisi ini karena dianggap
memiliki fungsi sosial yang penting. Tradisi

maisi sasuduik dipandang mampu mempererat

129
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hubungan antara dua keluarga besar, menjaga
kehormatan keluarga perempuan, serta menjadi
sarana  membangun  komunikasi  sebelum
perkawinan  dilangsungkan. Hasil analisis
menggunakan teori pertukaran sosial
menunjukkan bahwa pelaksanaan maisi sasuduik
tidak hanya Dberkaitan dengan pertukaran
ekonomi, tetapi juga menghasilkan penghargaan
sosial, penerimaan keluarga, dan terbentuknya
hubungan  kekerabatan yang lebih  kuat.
Sementara itu, berdasarkan teori negosiasi Roger
Fisher dan William Ury, proses penentuan
sasuduik menunjukkan adanya negosiasi berbasis
kepentingan  bersama. = Musyawarah  yang
dilakukan tidak diarahkan untuk menentukan
pihak yang menang atau kalah, tetapi bertujuan
mencapai = kesepakatan yang dapat diterima
bersama dengan tetap menjaga hubungan
kekeluargaan. Keberadaan ninik mamak dalam
proses musyawarah  menunjukkan  bahwa
masyarakat masih menempatkan adat sebagai
mekanisme sosial yang berfungsi menjaga
keseimbangan  dan  keharmonisan  dalam

kehidupan masyarakat.
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2. Pelaksanaan Tradisi Maisi Sasuduik di Kelurahan
Gurun Laweh dilaksanakan melalui tahapan
musyawarah adat yang melibatkan keluarga dan
ninik mamak serta memiliki makna sosial yang

lebih luas daripada sekedar pemberian materi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi maisi
sasuduik masih menjadi salah satu tahapan
penting dalam pelaksanaan perkawinan adat
Minangkabau dan masih dipertahankan oleh
masyarakat hingga saat ini. Pelaksanaan tradisi
dilakukan melalui proses musyawarah antara
kedua belah pihak keluarga dengan melibatkan
ninik mamak sebagai tokoh yang memiliki peran
dalam menjaga jalannya adat. Temuan penelitian
ini sejalan dengan teori pertukaran Sosial George
Homans yang menjelaskan bahwa hubungan
sosial terbentuk melalui proses pertukaran yang
memberikan nilai dan manfaat bagi pihak yang
terlibat. Dalam konteks tradisi maisi sasuduik,
pertukaran yang terjadi tidak hanya bentuk
materi, tetapi juga menghasilkan manfaat sosial
berupa penghormatan terhadap perempuan,
penerimaan  sosial,  penguatan  hubungan
kekerabatan, dan terciptanya keharmonisan antar

keluarga. Oleh karena itu, masyarakat tetap



132

mempertahankan tradisi ini karena dipandang
memberikan nilai sosial yang lebih besar
dibandingkan pengorbanan yang dikeluarkan,
sehingga tradisi maisi sasuduik tetap relevan di

tengah perubahan sosial dan modernisasi.

Tradisi maisi sasuduik dalam perspektif hukum
Islam dapat diterima sebagai bentuk ‘urf shahih
karena tidak bertentangan dengan syariat dan

membawa kemaslahatan bagi masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian, tradisi maisi
sasuduik masih dipandang sebagai bagian dari
kebiasaan masyarakat yang memiliki nilai positif
dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip
hukum Islam. Tradisi ini memenuhi unsur ‘urf
karena telah berlangsung secara turun-temurun,
diterima oleh masyarakat, dan tetap dipraktikkan
dalam kehidupan sosial masyarakat Gurun
Laweh. Keberadaan tradisi tersebut tidak
menggantikan ~ ketentuan  syariat mengenai
perkawinan dan tidak dijadikan sebagai syarat sah
pernikahan. Nilai yang terkandung dalam tradisi
ini juga sejalan dengan ajaran Islam, seperti
musyawarah, penghormatan terhadap keluarga,
tanggung jawab, dan menjaga hubungan sosial.

Dengan demikian, tradisi maisi sasuduik dapat
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dipertahankan selama pelaksanaannya tidak
menimbulkan kemudaratan, tidak memberatkan
salah satu pihak, serta tetap menjaga prinsip
kemaslahatan dan keadilan dalam kehidupan

masyarakat.

Adapun saran yang dirumuskan berdasarkan

hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi masyarakat Gurun Laweh

Masyarakat diharapkan tetap mempertahankan
tradisi maisi sasuduik melalui musyawarah serta
menyesuaikan pelaksanaannya dengan

kemampuan ekonomi masing-masing keluarga.
Bagi niniak mamak, dan tokoh adat

Niniak mamak diharapkan terus berperan sebagai
mediator dalam musyawarah agar pelaksanaan
maisi sasuduik tetap mengedepankan nilai
kebersamaan dan tidak memberatkan salah satu

pihak.
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3. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji
tradisi maisi sasuduik di daerah lain atau
menggunakan perspektif yang berbeda sehingga
dapat memperkaya kajian mengenai hukum adat

dan hukum Islam.
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